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ABSTRAK 

 

Peran Public Relation adalah fungsi managmen tertentu yang 

membantu, membangun, dan menjaga komunikasi, pemahaman 

bersama, penerimaan mutual dan kerja sama antar organisasi dan 

publiknya, Public Relation melibatkan managmen problem atau 

managmen isu, Public Relation membantu managmen agar tetap 

responsif dan mendapat informasi terkini tentang opini publik. 

Rumusan masalah dari Skripsi ini adalah Apa Peran Public 

Relation Dalam Membangun Daya Saing Dan Keunggulan Pondok 

Pesantren Al-Furqon Panaragan Jaya, Kec. Tulang Bawang 

Tengah, Kab. Tulang Bawang Barat, dan Faktor Pendukung Dan 

Penghambat Publik Relation Dalam Membangun Daya Saing Dan 

Keunggulan Pondok Pesantren Al-Furqon Panaragan Jaya, Kec. 

Tulang Bawang Tengah, Kab. Tulang Bawang Barat. Adapun 

tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Peran Public Relation Dalam Membangun Daya Saing Dan 

Keunggulan Pondok Pesantren Al-Furqon, Faktor Pendukung Dan 

Penghambat Publik Relation Dalam Membangun Daya Saing Dan 

Keunggulan Pondok Pesantren Al-Furqon. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode penelitian lapangan (field search) 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data atau 

informasi secara langsung. Penenlitian ini focus terhadap subjek 

yang dituju berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari objek 

penelitian yang diamati dengan menggunakan pendekatan Publik 

Relation Pondok Pesantren Al-Furqon. Teknik yang digunakan 

adalah pengumpulan data interview sebagai metode utama 

pelengkapnya adalah observasi dan dokumentasi. Analisa data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Peran Publik 

Relation dalam membangun daya saing dan keunggulan Pondok 

Pesantren Al–Furqon adalah dengan peran aktif dan peran 

partisipatif. Faktor pendukung dalam aktivitas Publik Relation 

meliputi : fasilitas promosi yang digunakan event / program 

khusus, penyampaian pesan dakwah. Factor penghambat dalam 

kegiatan public relation yaitu : pengeloloan website, kurangnya 

SDM atau tenaga kerja yang khusus dibidang humas atau Publik 

Relation, keadaan sarana dan prasarana yang kurang mencakupi. 

 

Kata kunci : Peran, Publik Relation, Membangun Daya Saing 

Dan Keunggulan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam 

mengembangkan serta memahami judul diatas, maka perlu 

diperjelas beberapa kalimat yang dianggap perlu.” Peran Public 

Relation Pondok Pesantren Al-Furqon Dalam Membangun 

Keunggulan Dan Daya Saing Pondok”.  

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai sebuah tingkah laku yang dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat
1
. Peran atau peranan sesuatu yang 

menjadi bagian yang memegang pimpinan terutama dalam 

terjadinya suatu hal atau peristiwa. Peran adalah prilaku yang 

sesuai dengan status seseorang juga seperangkat prilaku yang 

diharapkan dari seseorang yang menduduki suatu posisi atau 

kedudukan tertentu dalam masyarakat
2
.  

Maksut dari Publik adalah sekelompok orang yang 

mempunyai perhatian pada sesuatu objek yang sama. Public juga 

dapat diartikan sebagai grub kecil, yang terdiri atas bebrapa orang 

dengan jumlah yang sedikit juga dapat mereupakan kelompok 

besar. Dapat dikatakan bahwa public ialah sebuah kekayaan atau 

harta benda yang sama terkait oleh suatu kepentingan tertentu serta 

menunjukan perasaan kebersamaan. Istilah Publik Relation 

merupakan terjemahan ke dalam bahasa Indonesia. Istilah tersebut 

merupakan arti hubungan dengan masyarakat.
3
 

Sedangkan istilah Relation (dengan istilah jamak) adalah 

prinsip dari public relation atau mengandung arti adanya timbal 

balik atau two – way –mcomunication. Menurut meksiko dalam 

bukunya public relation ialah suatu seni sekaligus ilmu social yang 

                                                           
1Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( 

Jakarta: Balai Pustaka, 2002).hal.854 
2
Wilat Wigiati, Sosiologi, ( Jakarta: Grasindo,2006),hal.53 

3Nur Izza Afkarina, Strategi Komunikasi Humas Dalam Membentuk Publik 

Opinion Lembaga Pendidikan,Jurnal Idaarah, Volume 2, Nomor 1, 2018, hal. 52 
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mencoba meneliti berbagai kecenderungan, memperkirakan setiap 

kemungkinan konskuensinya, memberi masukan dan saran – saran 

terhadap para pemimpin instusi, serta mengaplikasikan program – 

program tindakan yang telah terencana untuk melayani kebutuhan 

intitusi dan kepentingan khalayaknya. 

Publik Relation yang sering kita artikan dengan 

hubungan masyarakat, mempunyai posisi yang sangat urgen dalam 

suatu organisasi. Sebagai salah satu bagian dari organisasi, Publik 

Relation yang bertugas dalam berintraksi dengan masyarakat. 

Masyarakat adalah suatu kesatuan yang didasarkan pada ikatan – 

ikatan yang telah teratur dan boleh dikatakan stabil (Baharun & 

Awwaliyah, 2017:225) Eksistensi Publik Relation dalam suatu 

lembaga dan publiknya. Perkembangan Publik Relation bertujuan 

untuk tiap – tiap organisasi dalam publik perlu mendesain 

hubungannya dengan berbagai elemen masyarakat, agar tercapai 

hubungan yang serasi dan harmonis.
4
 

Adapun fungsi dari Publik Relation yaitu mencapai target 

yang telah disusun dan pada awalnya harus mempunyai program 

kerja yang jelas dan rinci, mencari kenyataan yang actual, 

merencanakan, mengkomunikasikan sehingga pada akhirnya 

mengevaluasi hasil – hasil apa saja yang telah berhasil diraih. 

(Artis, 2011:184). Hubungan public (Humas) atau yang sering kita 

sebut Publik Relation ( PR), bukanlah lembaga perusahaan. Dalam 

hal ini humas memiliki posisi yang begitu urgen pada institusi, 

karena salah satu strategi dalam membentuk citra baik hal itu 

positif maupun negatif menjadi peran utama hnumas.
5
 

Di era globalisasi ini PR (Publik Relation) atau Humas 

bukan lagi menjadi hal yang baru, perkembangan public relation 

saat ini telah menjadi sesuatu hal yang penting dalam sebuah 

organisasi maupun perusahaan. Dalam diri public relation itu 

sendiri terdapat banyak ciri dan fungsi dari public relation.
6
 

                                                           
4Nur Izza,Ibid, hal. 52 
5
Nur Izza, Ibid, hal. 52 

6Ibid, hal.. 51 
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Berdasarkan  pendapat para ahli dapat disimpulkan 

bahwa dalam suatu kelompok organisasi atau masyarakat peran 

adalah sebuah kedudukan yang memiliki fungsi yang dijalankan 

oleh individu yang memiliki tujuan tertentu yang telah di 

rencanakan sebelumnya. 

Pondok Pesantren hadir berbagai situasi dan hampir dapat 

dipastikan bahwa lembaga ini, meskipun dalam keadaan yang 

sangat sederhana dan karakteristik yang beragam, tidak pernah 

mati. Demikian pula semua komponen yang ada didalamnya 

seperti kiyai ataun ustadz serta para santri senantiasa mengabdikan 

diri mereka demi kelangsungan pesantren. Tentu saja ini tidak 

dapat diukur dengan standar sistem pendidikan modern dimana 

tenaga pengajarnya dibayar dalam bentuk materi karena jerih 

payahnya.
7
 

Pondok Pesantren Modern Al-Furqon adalah lembaga 

pendidikan yang tertetak di Jalan Pahlawan No.47 Panaragan Jaya 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. Pondok Pesantren inididirikan oleh Bapak Nur Ali, Pondok 

Pesantren ini memiliki asrama sebagai tempat tinggal santri 

sekaligus tempat pengajaran bagi santri serta kegiatan keagamaan 

yang rutin dilakukan setiap hari 

Membangun keunggulan daya saing pondok adalah 

kemampuan untuk menunjukan hasil yang lebih baik, lebih cepat, 

atau lebih bermakna. kemampuan yang dimaksud adalah 

kemampuan dalam memperkokoh, kemampuan menghubungkan 

dengan lingkungannya dan kemampuan dalam meningkatkan 

kinerja. Pondok modern Al- Furqon adalah sebuah lembaga yang 

mencakup pendidikan baik formal atau non formal. Kemajuan 

pondok bukanlah di lihat dari jumlah banyak atau sedikit santrinya. 

Melainkan karakteristik pembinaan pondok dalam mendidik santri 

yang unggul dan kompeten dalam bidang apa pun.  

                                                           
7Dr. Abdul Tolib, Pendidikan Di Pondok Pesantren Modern, Risalah 

Jurnal,volume 1, nomor 1, 2015, hal. 60 
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 Menurut Dedi mulyana daya saing adalah kesanggupan, 

kemampuan dan kekuatan untuk bersaing kapasitas bangsa untuk 

menghadapi tantangan persaingan pasar internasional dan tetap 

menjaga atau meningkatkan pendapatan rill
8
.  

Suatu produk akan berhasil bila suatu produk yang dibuat 

atau diciptakan memiliki sesuatu yang lebih dari yang lain 

sehingga harga yang akan dibuatnya akan semakin tinggi. Daya 

saing merupakan kemampuan menghasilkan produk barang dan 

jasa yang memenuhi pengujian internasional dan dalam saat 

bersamaan juga dapat memelihara tingkat pendapatan yang tinggi 

dan berkelanjutan
9
.  

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud judul skripsi 

“Peran Public Relation Pondok Pesantren Al-Furqon Dalam 

Membangun Keunggulan Dan Daya Saing Pondok” adalah suatu 

studi yang membahas tentang bagaimana peran Public Relation 

dalam membangun keunggulan dan daya saing pondok. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan memilih judul ini adalah:  

1. Public Relation adalah strategi untuk membangun relasi baik 

dengan public supaya mendapatkan opini yang positif dari 

kalangan masyarakat dan sangat penting dalam membangun 

citra positif atau pandangan baik dari masyarakat secara luas. 

Hal ini yang menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian 

di tempat tersebut melalui Peran Public Relation yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Furqon. 

2. Menurut Peneliti permasalahan ini menarik untuk diteliti karena 

sesaui dengan jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam. 

                                                           
8Titik Rahmawati: Managemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan Daya 

Saing  Di PondokPesantren Bidayatul Hidayah Mojokerto, (Universitas Islam Negri 

Sunan Ampel Surabaya, 2018),hal.38-39  
9 Ibid,hal.39 
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3. Ketertarikan peneliti tentang peran Public Relation yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Furqon Panaragan jaya Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.  

 

C. Latar Belakang Masalah 

Zaman yang sangat modern ini perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi membawa berubahan yang signifikan 

terhadap dimensi kehidupan bagi manusia. Perkembangan tersebut 

menuntut kesiapan semua pihak untuk menyesuaikan dan 

mengikutinya agar kelak bangsa ini mempunyai daya saing yang 

baik mampu mengikuti perkembangan dengan negara lain dan 

tentunya tidak tertinggal jauh dengan negara lain yang tengah 

berkembang pesat.  

Maka perlu adanya kesiapan antara lain yaitu 

membangun dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui seluruh dimensi dalam pendidikan termasuk peserta didik, 

serta hubungan  public relation yang baik.Pondok Al-fur‟qon yang 

terletak di Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang 

Bawang Barat merupakan salah satu pondok pesantren yang 

memiliki public relation yang cukup baik, hal ini dilakukan guna 

untuk meningkatkan daya saing pada pondok pesantren Al-fur‟qon 

agar mampu bersaing dengan pondok lainnya, tentunya peranan 

dari pengasuh maupun ustad di pondok pesantren Al-Furqon 

sangatlah penting guna meningkatkan public relation agar lebih 

baik lagi, serta meningkatkan mutu belajar agama maupun sosial  

pada santri di pondok pesantren Al-furqon. 

Pondok pesantren merupakan tempat pendidikan 

berasaskan Agama islam, dimana para santrinya di bawah 

bimbingan seorang ulama, yang lebih dikenal dengan kiyai.
10

 

Dimana pondok pesantren bertujuan untuk memberi pelajaran ilmu 

agama islam kepada parasantrinya supaya bisa menjadi bekal untuk 

                                                           
10Ahmad bagus setiawan, juli sulaksono, Resty wulaningrum, Penerapan 

Sistem Informasi Berbasis Website di Pondok Pesantren Kota Kediri. Generation 

jurnal. Volume 3, nomer 1, 2019, hal. 11 
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dirinya baik di dunia maupun di akherat, tidak sedikit pondok 

pesantren yang mencoba menyesuaikan diri dari suatu perubahan, 

namun ada juga pondok pesantren yang menutup diri dari pengaruh 

perkembangan teknologi saat ini.
11

 

Pondok Pesantren Al–Furqon adalah salah satu pondok 

yang menyesuaikan diri dari suatu perubahan dan perubahan 

zaman. Dengan hal itu maka pondok tersebut selalu mengikuti 

kemajuan teknologi yang semakin dengan berkembang hingga saat 

ini. Di sisi lain pondok lebih mudah untuk mengakses ke dunia luar 

mengenai tentang pondok tersebut. 

Peran Public Relation atau yang sering disebut hubungan 

masyarakat dalam Pondok Pesantren saat ini tidak hanya 

mengurusi masalah surat menyurat. Namun saat ini juga berperan 

sebagai jembatan semua informasi mengenai pondok terhadap 

masyarakat tersebut.
12

 Progam dan kegiatan humas yang 

diselenggarakan lembaga diharapkan dapat memberikan dampak 

berupa kebaikan dan kemaslakhatan pada lembaga dan publik – 

publik lembaga.  

Adapaun kendala yang terdapat dalam kegiatan Public 

Relation Pondok Pesantren Modern Al- Furqon adalah kurangnya 

pengoptimalan dan pengelolaan dalam bentuk websiteoleh pihak 

public relation. kurangnya informasi mengenai Pondok Pesantren 

Modern Al–Furqon dalam bentuk via internet atau web site.Web 

site adalah cara yang efektif dalam menyebarkan suatu informasi 

mengenai apa saja yang terdapat dalam suatulembaga 

tersebut.Internet merupakan jaringan global dan sebuah web dapat 

menjadi media promosi yang sangat efektif serta alat bantu 

markeeting yang tangguh, dengan melihat prospek pelanggan di 

seluruh dunia maupun di seluruh indsonesia.
13

 

                                                           
11 Ibid,hal.11-12 
12Asep kurnia durahman, Managament Humas Dalam Pengembangan 

Pondok PesantrenJurnal Islamic Educational Managemant, Volume 5, nomer 2, 

2020,hal.194 
13Andik Prakasa Hadi, Faiz Abdul Rokhman, Jurnal Ilmiah Komputer 

Grafis, volume.13,nomor.1, 2020,hal 39 
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Peranan penting Public Relation sangatlah penting, 

dengan adanya suatu sub bagian Public Relation dipesantren dapat 

menambah daya keunggulan dan daya saing Pondok Pesantren. 

Peran Public Relation itu sendiri menjadi garda terdepan bagi suatu 

lembaga, salah satunya lembaga Pondok Pesantren Al – Furqon. 

Keunggulan dan kemajuan suatu Pondok Pesantren juga di dukung 

oleh pengelolaan Public Relation. 

Pondok Pesantren telah mempersiapkan santri-santrinya 

untuk siap terjun dimasyarakat di berbagai bidang. Hal ini dilihat 

dari Implementasi yang telah dilakukan diantaranya mencakup tiga 

fungsi pesantren yaitu prtama sebagai media pengkaderan bagi 

pemikir- pemikir agama ( centre of exellent), kedua sebagai 

lembaga yang mencetak sumber daya manusia, ketiga sebagai 

lembaga yang melakukan pemberdayaan masyarakat.
14

 

 

D. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, bebrapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasikan antara lain sebagai 

berikut:. 

1. Pengelolaan website sebagai media untuk menyebarkan 

informasi belum optimal. 

2. Informasi yang ada diwebsite jarang diperbaharui. 

Penelitian ini dibatasi pada masalah peran public 

relatiosn yang belum optimal dalam penyebaran informasi melalui 

website,sehingga pengelolaan websitesebagai media untuk 

menyebarkan informasi kurang maksimal. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas peneliti 

dapat merumuskan beberapa permasalahan yaitu:  

                                                           
14M Syaiful Suib,Sinergitas Peran Pondok Pesantren Dalam Peningkatan 

Indek Pembangunan Manusia (IPM) Di Indinesia, Jurnal Islam Nusantara, Volume.1 

, Nomor. 2, 2017 
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1. Apa Peran Public Relation Pondok Pesantren Al-Furqon Dalam 

Membangun Keunggulan Dan Daya Saing Pondok?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pondok Al furqon d

alam membangun daya saing dan keunggulan pondok? 

 

F. Tujuan  

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran public relation pondok 

pesantren Al-Furqon dalam membangun keunggulan dan daya 

saing pondok. 

2. Untuk mendeskripsikan Bagaimana Hasil Dari Public Relation 

Dalam Membangun Keunggulan Dan Daya Saing Di Pondok 

Pesantren Al-Furqon Panaragan Jaya Kecamatan Tulang 

Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian tidaklah berati jika tidak mempunyai 

manfaat yang diperoleh, oleh karena itu penelitian dikatakan 

berharga apabila memiliki manfaat yang dapat diperoleh baik 

secara teoritis maupun praktise, adapun manfaat penelitian 

terperinci adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis ini berlatarbelakang dari tujuan 

penelitian varivikatif untuk mengecek teori yang sudah ada, apakah 

akan memperkuat atau menggugurkan teori tersebut. Manfaat 

teoritis ini muncul berlatarbelakang ketidakpuasan atau keraguan 

terhadap teori yang sudah ada sehingga dilakukan penyelidikan 

kembali secara empiris. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis diharapkan peneliti adalah bahwa seluruh 

tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat 

memperluas wawasan dan sekaligus memperoleh pengetahuan 

empirik mengenai penerapan fungsi ilmu yang diperoleh selama 
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mengikuti perkuliahan pada perguruan tinggi negri. Bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian , peneliti 

berharap manfaat hasil penelitian dapat diterima sebagai kontribusi 

untuk penelitian selanjutnya. 

a. Bagi Pondok Pesantren Al-Fur‟qon 

Agar dapat  meningkatkan daya saing pondok agar mampu 

bersaing dengan pondok pesantren lainnya.  

          b. Bagi Peneliti  

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan secara 

empirik mengenai penerapan fungsi ilmu yang diperoleh 

selama mengikuti perkuliahan. 

 

H.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan untuk 

menjelaskan hasil bacaan terhadap literatur (buku ilmiah dan 

hasil penelitian) yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan 

diteliti. Dengan demikian, penulis mendapat rujukan pendukung, 

pelengkap dan pembanding dalam menyusun skripsi. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

mahasiswa yang mengangkat teknik penelitian yang sama yaitu 

menggunakan model analisis isi. Hanya saja yang membedakan 

dari penelitian tersebut diantaranya fokus penelitian, objek 

penelitian, hasil dan kesimpulan. Berikut beberapa hasil 

penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Rahmadi (2019) dengan judul “ 

Strategi Pondok Pesantren  Dalam  Membangun  Karakter 

Kepemimpinan ( Studi Kasu Dipondok Tebuireng Jombang 

Jawa Timur Dan Pondok Gontor Moderen 3 Darul Marifat 

Jawa Timur”. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu  

konsep kepemimpinan  di pondok pesantren tebuireng 

jombang dan gontor 3 darul ma‟rifat kediri yaitu pemimpin 

yang berakhul karimah, haroki, pendidik dan dan dapat 

menjadi munzirul qaum. Dan langkah langkah yang 
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dilakukan dengan cara menanamkan karakter kepemimpina 

dengan cara menciptakan lingkungan pengarahan, 

pembiasaan, keteladanan dan pengawalan.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi 

terletak pada fokus penelitian dan sample penelitian, pada 

skripsi Rahmadi fokus pada peran publik relation dalam 

membentuk karakter kepemimpinan dipondok pesantren 

tebuireng jombang dan gontor 3 darul ma‟rifat jawa timur. 

Sedangkan penulis fokus terhadap peran Publik Relation 

dalam membangun keunggulan dan daya saing dipondok 

pesantren Al-Furqon.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Jon Fahmi Oskandar (2019) “ 

Peran Publik Relations Dalam Membangun Komunikasi 

Publik Internal Di Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu upaya humas 

mengatasi masalah yang dihadapi anggota organisasi adalah 

dengan menerima setiap aspirasi, berkomunikasi 

antarpersonal dengan karyawan supaya terjalin silaturahmi 

dan terjalin hubungan baik serta kerjasama antar organisasi.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Jon Fahmi 

Oskandar terletak pada fokus dan sample penelitian.  Pada 

skripsi yang ditulis oleh Jon Fahmi Oskandar fokus pada 

peran publik relation dalam membangun komunikasi 

internal pada Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Sedangkan peneliti berfokus pada peran publik relation 

dalam membangun keunggulan dan daya saing. Pada skripsi 

Fahmi Oskandar memilih sample organisasi yang terdapat 

dalam Universitas Islam Negeri Sumatera sedangkan 

peneliti mengambil sample di pondok pesantren Al-furqon.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Naim Fauzan (2019) “ Peran 

Publik Relation Dalam Mengelola Kegiatan Media 

Relation”. Kesimpulan dari skripsi yang ditulis oleh Naim 

Fauzan adalah peran publik relation di Royal ambarukmo 

sebagai penasehat ahli telah berjalan sebagai media relation 
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seperti press release,konferensi pers, press lunch, dan wire 

service.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Naim Fauzan 

terletak pada fokus penelitian. Skripsi Naim Fauzan fokus 

pada peran publik relation dalam mengelola kegiatan media 

relation. Sedangkan peneliti fokus pada peran publik 

relation sebagai peran public relation dalam membangun 

keunggulan dan daya saing pondok. Kesamaan dari ketiga 

skripsi diatas terletak pada pembahasan tentang publik 

relation.   

 

I. Metodologi Penelitian 

Ini berlatar belakang dari tujuan penelitian, verifikasi 

untuk mengkatagorikan teori tersebut, manfaat teoritis ini muncul 

berlatarbelakang ketidakpuasan atau keraguan terhadap teori yang 

sudah ada sehingga dilakukan penyelidikan secara empris. 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan ( field research ) yaitu suatu jenis penelitian 

yang berusahamengumpulkan data dan informasi mengenai 

permasalahan di lapangan.
15

 

Jenis penelitian lapangan ( field research ) yaitu suatu 

penelitian lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan 

yang dilakukan dalam kancah kehidupan sebenarnya. Menurut 

Hadari Nawawi penelitian lapangan atau field research adalah 

kegiatan peneliti yang dilakukan di lingkungan masyarakat 

                                                           

15M. Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research ( Yogyakarta: 

Sumbangsih, 1975),hal.22 
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tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi-organisasi 

kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga pemerintahan.
16

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif mencangkup pengalaman subjek 

yang dikaji dan kumpulan berbagai data empiris, studi kasus, 

pengalaman pribadi, intropeksi dan visual yang 

menggambarkan saat-saat dan makna keseharian dan 

problematic dalam kehidupan seseorang. Dilihat dari jenisnya, 

maka sifat penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif sebagaimana telah dikemukakan oleh strauss 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis 

penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak 

diperoleh dari statistic atau alat-alat kuantitatif lainnya.  

Sedangkan deskriptif menurut nazir merupakan suatu 

metode dalam meneliti kasus kelompok manusia, suatu 

objek,suatu kondisi , suatu sistem pemikiran ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian 

deskriptif kualitatif ini adalah untuk membuat deskriptif, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan aktual 

mengenai fakta-fakta sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 

yang diselidiki.
17

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di pondok Pesantren Al-Furqon 

Panaragan Jaya – Kec. Tulang Bawang Barat, Kab. Tulang 

Bawang Barat. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan, mencari dan memperoleh data dari 

responden serta informasi yang telah ditentukan. Untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

                                                           
16Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial ( Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 1998), cet.Ke-VII,hal.31 
17V. Wiratama Sujaweni, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press,2014),  
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pengumpulan data melalui wawancara,  observasi dan 

dokumentasi. Alat pengumpulan data sesuai dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

panduan observasi dan panduan wawancara mendalam pada 

narasumber. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atu lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan.
18

 

Pada saat ini teknik wawancara banyak dilakukan di 

Indonesia sebab merupakan salah satu bagian yang terpenting 

dalam setiap survey, tanpa wawancara penelitian akan 

kehilangan informasi yang hanya didapat di peroleh dengan 

bertanya langsung kepada responden.
19

 

Dalam skripsi ini peneliti menggunakan wawancara 

bebas tidak tersetruktur untuk menanyakan data yang 

diperlukan bagi peneliti. 

Wawancara pada penelitian ini ditunjukan kepada Peran 

Public Relation Pondok pesantren Al-Furqon dimana 

wawancara tersebut bisa dilakukan melalui para pengasuh di 

pondok pesantren atau bagian humas di pondok tersebut.  

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas 

pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis 

pengamatan dapat dilakukan secara sistematis pengamatan 

dapat dilakukan secara terlibat ( partisipatif ) atau non 

partisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat merupakan jenis 

pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang 

yang menjadi sasaran penelitian.  

                                                           
18Ali Muhammad, Ibid.hal.83 
19 Ibid.hal.83 
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Tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau 

aktivitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti 

tidak menutupi dirinya selaku peneliti untuk menyempurnakan 

aktivitas pengamatan pengamatan partisipatif ini. Peneliti harus 

mengikuti kegiatan keseharian yang di lakukan informan dalam 

waktu tertentu, memperhatikan apa yang terjadi, mendengarkan 

apa yang dikatakannya, mempertanyakan informasi yang 

menarik dan mempelajari dokumen yang di miliki. 
20

 

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpul data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan pencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 
21

 Observasi dalam hal 

ini lebih umum dibandingkan dengan observasi terstruktur dan 

sistematis sebagai mana yang digunakan pada peneliti 

kuantitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah memahami 

prilaku subjek sebagaimana adanya hal ini berbeda dengan 

observasi pada ringkasan berupa angka-angka dalam mengamati 

subjek penelitian. Observasi dalam penelitian kualitatif berisi 

narasi atau deskripsi dari hal-hal yang dilakukan subyek dalam 

kondisi yang alami. Secara umum observasi dibagi menjadi dua, 

yaitu observasi partisipan dan Non partisipan. 

Observasi partisipan adalah peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari yang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber penelitian. Observasi Non partisipan adalah peneliti 

tidak terlibat aktif hanya sebagai pengamat independen.  

Jadi dalam skripsi ini penulis menggunakan observasi 

non partisipan dimana penulis tidak turun secara langsung untuk 

melakukan pembinaan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif 

sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

                                                           
20Muhammad Idrus , Metodologi Penelitian Ilmu Sosial, ( Yogyakarta: 

Gelora Aksara Pratama,2009), Cet.Ke-11,hal.101 
21Cholid Narkubo Dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), Cet, Ke-XIII,hal.70 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasar penelitian yang dilakukan tentang Peran Publik 

Relation dalam membangun daya saing dan keunggulan Pondok 

Pesantren Al–Furqon Panaragan Jaya – Kec. Tulang Bawang 

Tengah – Kab. Tulang Bawang Barat, maka penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan tentang peran Publik Relation Pondok 

Pesantren Al–Furqon yaitu: 

1. Peran Publik Relation dalam membangun daya saing dan 

keunggulan Pondok Pesantren Al–Furqon adalah dengan peran 

aktif dan peran partisipatif. Diantaranya yaitu memelihar hubungan 

khusus antara sesama manusia, baik hubungan internal maupun 

eksternal lembaga. Hubungan internal yaitu memelihara hubungan 

sesama kariyawan atau pegawai Pondok Pesantren Al–Furqon 

dengan mengembangkan profesionalisme dan meningkatkan 

kompetensi secara berkesinambungan. Sedangkan hubungan 

eksternal yaitu memelihara hubungan baik dengan wali santri, 

masyarakat sekitar, dan tamu yang berkunjung di Pondok 

Pesantren Al– Furqon. Selain itu peran dari santri sangatlah 

penting dalam membangun daya saing dan keunggulan Pondok 

Pesantren Al–Furqon,santri dapat berperan dalam memajukan 

pondok menggunakan ilmu – ilmu yang telah diperolehnya dengan 

cara menunjukan skill sesuai dengan keahliannya. Dengan hal itu 

maka santri akan selalu siap mengikuti berbagai ajang lomba atau 

kejuaraan baik dalam bidang akademik atau pun non akademik, 

baik di dalam standar kompetensi pondok maupun umum. 

2. Faktor pendukung dalam aktivitas Publik Relation meliputi: 

fasilitas promosi yang digunakan, event / program khusus, 

penyampaian pesan dakwah. Faktor penghambat dalam kegiatan 

publik relation yaitu:  

pengelolaan web site, kurangnya SDM atau tenaga kerja yang 
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khusus dibidang humas atau Publik Relation, Keadaan sarana dan 

prasarana yang kurang mencakupi. 

 

A. Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan oleh penulis sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, akan tetapi 

berdasarkan penelitian ini maka penulis memberikan saran 

dengan adaanya hasil penelitian ini 

2. Untuk memajukan kegiatan Publik Relation atau humas, 

lembaga pondok pesantren Al–Furqon harus menyiapkan 

sesorang yang khusus memegang pada bagian Publik 

Relation, sehingga tidak merangkap pada bagian lain. 

3. Dalam hal pengelolaan Website, penulis memberikan saran 

yaitu, agar pengelolaan Website di berikan sepenuhnya 

terhadap alumni yang mengabdi di lembaga Pondok 

Pesantren Al–Furqon tersebut. Bertujuan juga untuk 

reorganisasi kedapannya. 

4.  Sarana dan prasarana lembaga sepatutnya diupayakan 

seoptimal mungkin supaya lembaga memiliki daya tarik 

tersendiri. Apabila terjai hal tersebut maka daya minat di 

masyarakat sekitar akan menjadi sangat tinggi. 
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berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk surat, 

catatan harian, arsip foto, hasil rapat jurnal kegiatan dan 

sebagainya. 
22

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Pada dasarnya, dokumen 

digunakan untuk memperkuat penelitian agar dapat lebih 

dipercaya. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah mencari dan menyusun secara 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 

dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. 
23

 

Dalam hal analisis data peneliti mengumpulkan beberapa 

temuan, data-data dan berbagai fakta-fakta yang ada dilapangan 

yang kemudian di analisis oleh peneliti. Penelitian ini 

menggunakan analisis data Miller dan Hubbermant. Menurut 

Miller dan Hubbermant yang dikutip oleh hamit patilima dalam 

buku metode penelitian kualitatif, bahwa cara melakukan analisis 

data ada 3 yaitu Reduksi data, Penyajian data, dan Verivikasi. 

a. Reduksi Data, yaitu merangkum dan mengkategorikan 

memilah-milah hal yang dianggap penting dan pokok. 

Data yang sudah direduksi hal-hal yang dianggap pokok 

data yang sudah direduksi memberikan gambaran jelas 

dan mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya.  

                                                           
22V. Wiratama Sujarweni, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2014),hal.33 
23Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, ( Bandung: Alfabeta 

2017),hal.481 
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b. Penyajian data dilakukan dalam bentuk urain singkat bagan 

dan hubungan antar katagori penyajian data memudahkan 

untuk memahami yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami. 

c. Verivikasi yaitu penarikan kesimpulan penarikan 

kesimpulan ini menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal dalam tahap verivikasi peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil dari 

penelitian 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan penelaahan yang 

jelas dalam membaca proposal skripsi ini, maka disusunlah 

sistematika pembahasan secara garis besar sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

BAB ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI  

Memuat uraian tentang teori relavan dan terkait dengan 

tema skripsi. 

BAB III: DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Berisi gambaran umum objek yang akan diteliti, 

penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN 

Berisi : (1) analisis data penelitian (2) temuan penelitian 

BAB V: PENUTUPAN 

BAB terakhir berisi kesimpulan dan rekomendasi, 

kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

 


